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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Gending Ngeksi Ngestuti Laras Slendro Pathet Sanga Kendhangan 

Candra merupakan gending gaya Yogyakarta yang mempunyai ciri penyajiannya 

yaitu secara soran atau dengan suara yang keras. Gending Ngeksi Ngestuti dalam 

penyajiannya pernah disajikan dengan garap lirihan untuk Tugas Akhir siswa di 

Sekolah Menengah Karawitan Indonesia Yogyakarta (SMKI Yogyakarta) tahun 

2016.  

Penulis dalam mencari informasi terkait notasi gending menemukan 

beberapa sumber buku antara lain “Titi Laras Gendhing Ageng Jilid I” yang disusun 

oleh Ki Wedono Larassumbogo, R. Murtedjo, dan Adisoedjojo, buku “Gendhing-

Gendhing Mataraman Gaya Yogyakarta dan Cara Menabuh Jilid I” yang disusun 

oleh Raden Bekel Wulan Karahinan, dan pada buku yang berjudul “R.W.Y. 

Larassumbogo Karya dan Pengabdiannya” oleh Moeljono. Dari beberapa sumber 

tersebut setelah dicocokan dengan rekamannya, ternyata ada satu sumber yang 

notasinya sama dengan rekaman yaitu pada bagian dhawah hanya menggunakan 

satu cengkok saja sedangkan terdapat dua sumber buku pada bagian dhawah terdiri 

dari dua cengkok yaitu cengkok A dan cengkok B. Hal tersebut membuat penulis 

tertarik untuk menyajikan bagian dhawah dengan dua cengkok dengan tujuan untuk 

melengkapi dan memberikan sebuah referensi garap penyajian pada Gending 

Ngeksi Ngestuti Laras Slendro Pathet Sanga. Selain itu, dalam menafsir atau 

menggarap sebuah gending juga membutuhkan beberapa tafsir dalam menggarap 
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balungan gending yang meliputi tafsir ambah-ambahan, pathet, padhang ulihan, 

dan tafsir cengkok rebaban. Oleh sebab itu penulis ingin mencari tafsir ambah-

ambahan, pathet, padhang ulihan, dan garap rebaban Gending Ngeksi Ngestuti 

Laras Slendro Pathet Sanga Kendhangan Candra sebagai pelengkap dalam 

menggarap sebuah gending. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini semoga bisa menjadi sebuah referensi garap 

khususnya pada Gending Ngeksi Ngestuti Laras Slendro Pathet Sanga dari 

penyajian sebelumya akan tetapi pada penelitian ini masih banyak celah yang harus 

dilengkapi dan masih ada kesempatan untuk memberikan referensi-referensi garap 

pada Gending Ngeksi Ngestuti Laras Slendro Pathet Sanga. 
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